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ABSTRAK 

 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PASIEN FRAKTUR DENGAN 

MASALAH KEPERAWATAN NYERI AKUT MENGGUNAKAN METODE 

ASMAUL HUSNA DI RUANG IGD RUMAH SAKIT Dr TJITROWARDOJO 

PURWOREJO 

 

 

Latar belakang: Fraktur merupakan istilah hilangnya kontinuitas tulang, tulang 

rawan, baikyang bersifat total maupun sebagian. kejadian cidera. Nyeri 

merupakan gejala yang paling sering ditemukan pada penderita yang mengalami 

patah tulang ataupun gangguan muskoskeletal lainnya. Teknik relaksasi 

memberikan individu kontrol diri ketika nyeri muncul dan dapat digunakan pada 

seseorang sehat ataupun sakit. Salah satu bentuk teknik distraksi yang sering 

digunakan adalah distraksi pendengaran.Asmaul Husna dapat dilakukan dengan 

cepat dan mudah.Terapi ini dapat dijadikan terapi pelengkap bagi terapi 

farmakologi. 

Tujuan umum: Menganalisa asuhan keperawatan pada pasien fraktur  dengan 

masalah keperawatan nyeri dengan menggunakan metode Asmauh Husna 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 5 

orang pasienpasien fraktur tertutup yang mengalami nyeri di ruang IGD  RSUD  

DR. Tjitrowardojo Purworejo. 

Hasil asuhan keperawatan: Hasil pengkajian yang telah dilakukan kepada 

kelima pasien didapatkan berdasarkan tanda dan gejala (data subyektif dan 

obyektif) yang muncul mengalami nyeri yang berhubungan dengan cidera fisik. 

Intervensi yang dilakukan untuk mengatasi masalah nyeri  yaitu, mengukur TTV, 

melakukan pengkajian nyeri, penatalaksanaaan nyeri dengan farmakologi dan non 

farmakologi dengan distraksi relaksasi mendengarkan Asmaul Husna. Hasil 

evaluasi pada kelima pasien setelah dilakukan tindakan mengalami penurunan 

ambang nyeri.. 

Rekomendasi:Berdasarkan hasil analisa setelah dilakukan tindakan keperawatan 

terapi nyeri dengan distraksi relaksasi pendengaran bisa digunakan sebagai terapi 

pelengkap untuk membantu menurunkan rasa nyeri. 

 

Kata Kunci: Fraktur, Nyeri, Asmaul Husna 
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ABSTRACT 

NURSING CARE OF ACUTE PAIN IN PATIENTS  

WITH POST FRACTURE RECOVERY 

 

 

Background: A fracture is a broken bone, the same as a crack or a break. A bone may be 

completely fractured or partially fractured. Acute pain is felt immediately after a fracture, 

while sub-acute pain occurs over the weeks following a fracture. Distracting relaxation 

techniques is one way of many techniques to control the pain. 

Objective: Giving nursing care to patients with post-fracture recovery and experiencing 

acute pain  

Method: This study was a descriptive case study with a cross-sectional approach. Five 

patients of closed fracture in the emergency room in dr. Tjitrowardojo hospital of 

Purworejo was recruited as the respondent in this study. All respondents got 

pharmacology and non-pharmacology therapy. The nurse gave nursing complementary 

such as distracting relaxation techniques combined with Asmaul Husna to divert the 

attention of pain sensation. These were given to respondents for three days, and each 

intervention was given three times a day. 

Result: All respondents experienced acute pain related to physical injury. The nurse 

conducted a nursing assessment to check respondents’ vital signs, pain assessment, and 

pain management therapy. The respondents said that pain levels were reduced after giving 

intervention.    

Recommendation: Pain management both pharmacology therapy are effective if 

combined to reduce pain levels. 
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fracture; acute pain; asmaul husna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Fraktur merupakan hilangnya kontinuitas tulang, termasuk tulang 

rawan, fraktur sendiri bersifat total maupun sebagian (Helmi, 2012). Dalam 

kondisi fraktur beberapa bagian juga ikut terlibat seperti, otot, pembuluh 

darah mapun jaringan syaraf tetapi apabila tekanan eksternal yang datang 

lebihbesar dari yang dapat diserap tulang, maka terjadilah trauma pada tulang 

yangberakibat pada rusaknya atau terputusnya kontinuitas tulang (Smeltzer 

dan Bare, 2012). 

Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab kematian yang ketiga 

setelah penyakit jantung dan depresi dimana diperkirakan terdapat satu juta 

orang diseluruh dunia meninggal selama satu tahun di jalan raya 

yangdiakibatkan oleh kecelakaan, dengan 40% diantaranya berusia masih 

dibawah 30 tahun. Menurut Riskesdas (2018), bagian tubuh yang terkena 

cedera terbanyak adalah ekstremitas 67 % pada bagian bawah, 32 % pada 

anggota gerak atas, 11,9 % oaring yang mengalami kesecelakaan tetrjadi 

cedera kepala, 6,5 % cedera pada punggung sedangkan cidera yang dialami 

pada bagian dada sebesar 2,6 % sedangkan 2,2 % terjadi cedera pada perut. 

Angka kejadian kecelakaan lalu lintas 72,% menggunkana sepeda motor dari 

34 % kcelakaan yang terjadi.  Indonesia penyebab terbesar terjadi kasus 

fraktur disebabkan oleh ntara lain karena jatuh, kecelakaan lalu lintas, dan 

trauma yang diakibatkan benda tajam atau benda tumpul. 

Nyeri merupakan gejala yang paling sering ditemukan pada 

penderita yang mengalami patah tulang ataupun gangguan muskoskeletal 

lainnya.Nyeri bisa diartikan sebagaiperasaan sensorik atau emosional yang 

berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau fungsional, dengan onset 

mendadak atau lambat dan berintesitan ringan hingga berat yang berlangdung 

kurang dari tiga bulan (SDKI, 2018).Perasaan nyeri yang disebabkan oleh 
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fraktur atau patah tulang merupakan nyeri yang tajam dengan kualitas seperti 

ditusuk-tusuk (Helmi, 2012). 

Nyeri yang ditimbulkan dari cidera tidak bisa hilang begitu saja. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menangani nyeri yaitu dengan cara 

farmakologi dan non farmakologi. Secara farmakologis ialah dengan cara 

memberikan terapi obat Analgesik. Analgesik adalah obat yang meredakan 

nyeri. Analgesik pada umumnya meredakan nyeri dengan mengubah kadar 

natrium dan kalium tubuh, sehingga memperlambat atau memutus transmisi 

nyeri (Priliana, 2014).  

Teknik penatalksanaan nyeri dapat juga dilakukan tanpa 

menggunakan obat-obatan dengan salah satunya teknik relaksasi.Teknik 

relaksasi memberikan individu kontrol diri ketika nyeri muncul dan dapat 

digunakan pada seseorang sehat ataupun sakit (Perry & Potter, 2015).Ada 

banyak tindakan non farmakologi yang dapat membantu sebagai terapi utnuk 

mengurangi rasa nyeri tersebut .banyak tindakan non-invasif, tidak 

mempunyai resiko tinggi, mudah untuk diajarkan dan dilakukan seperti terapi 

pijat, relaksadi, dan teknik mengalihkan perhatian terhadap nyeri misalnya. 

Menurut Fitriyani (2020) penalaksanaan nyeri bisa dilakukan secara 

kolaboratif farmakologi dan nonfarmakalogi yaitu teknik relaksasi dan 

distraksi.Mahmudi.(2020) menyebutkan bahwa dengan music dapat 

memberikan efek relaksasi dan dapat dilakukan dengan mudah oleh semua 

orang.Sejalan dengan hal tersebut Mayenti (2020) dalam penelitian tentang 

efektifitas pemberian music  terhadap nyeri fraktur.  didapatkan bahwa teknik 

distraksi music klasik untuk mengurangi nyeri pada pasien post operasi 

fraktur. Dari penjelasan itu dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian 

music dapat sebagai teknik distraksi untuk mengurangi nyeri. 

Betuk teknik pengalihkan perhatian salah satunya dengan pengalihan 

pndengaran.Teknik ini dilakukan dengan mendengarkan suara alam atau 

perintah dari orang dan juga dapat berupa suara-suara yang mengandung 

unsur-unsur spiritual sesuai dengan keyakinan yang dianut (Perry & Potter, 

2015). Berdasarkan artinya Asmaul Husan merupakan nama atau sebutan 
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bagi dengan sifat Allah SWT. Dengan kita membaca atau mendengar  

Asmaul Husna akanmenimbulkan faedah yang bisa kita peroleh dari setiap 

namayang terkandung dalam Asmaul Husna (Al-Ashqiya, 2011 dalam 

Wulandini, 2018). 

Asmaul Husna dapat bermanfaat untuk terapi penyembuhan saat 

seseorang sakit.Asmaul Husnna yang dapat di amalkan sebagai salah satu 

upaya dalam terpai kesehatan misalkan As-Salam (Maha Penyelamat), Al-

Hayyu (Maha Hidup), Al-Ghofur (Maha Pengampun). Asmaul Husna  

tersebutjika dibaca atau dibacakan (diperdengarkan) kepada orang yang 

sedang sakit akan dapat menberikan efek perasaan tenanag sehingga 

mengurangi nyeri dan memberikan kesembuhan pada orang yang sedang 

sakit.(Nafisa, 2011 dalam Wulandini 2018). 

Penjelasan diatas sejalan dengan Lukman, (2012) bahwa 

mendengarkan bacaan Asmaul Husna dapat digunakan dalam menangani 

kecemasan atau nyeri pada berbagai penyakit.Dalam pelaksanaannya terapi 

dengan mendengarkan dan melafalkan Asmaul Husna dapat dilakukan 

dengan cepat dan mudah.Terapi ini dapat dijadikan terapi pelengkap bagi 

terapi farmakologi. Terapi yang dilakukan akan menjadi lengkap terapi secara 

medic digabungkan dengan terapi non medis atau spiritual. 

Penatalaksaan asuhan keperawatan pada pasien yang mengalami 

nyeri akut di RSUD Dr Tjirowardojo berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis dilakukan dengan teknik farmakologi dan non 

farmakologi. Untuk farmakologi bekerja sama dengan tim medis dalam 

pemberian analgetik sedangkan teknik non farmakologi dengan cara 

pemberian edukasi kepada pasien tentang teknik distraksi dan relaksasi nafas 

panjang. 

Wulandini (2018) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

setelah mendengarkan terapi Asmaul-Husna terhadap penurunan skala nyeri 

pada pasien pasca operasi fraktur.Sejalan dengan hal tersebut Masrvia (2018) 

menyatakan bahwa mendengarkan bacaan Asmaul Husna  efektif digunakan 

untuk mengurangi nyeri pada pasien fraktur baik yang pre operasi ataupun 
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post operasi. Terapi intervensi distraksi asmul husna juga efektif dalam 

menurunkan skala nyeri dan kecemasan pada pasien post fraktur  (Puspitasari, 

2019). 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat karya tulis 

ilmiah tentang analisis asuhan keperawatan pada pasien fraktur dengan terapi 

Asmaul Husna dalam mengatasi nyeri. 

 

B. Tujuan 

1. Umum 

Menganalisa asuhan keperawatan pada pasien fraktur  dengan masalah 

keperawatan nyeri dengan menggunakan metode Asmauh Husna 

 

2. Khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan nyeri 

b. Memaparkan hasil rumusan diagnonsa pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan utama nyeri 

c. Memaparkan hasil rencana tindakan pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan utama nyeri 

d. Memaparkan hasil tindakan pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan utama nyeri 

e. Memaparkan hasil evaluasi tindakan pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan nyeri 

f. Menganalisis salah satu rencana tindakan dengan inovasi terapi 

Asmaul Husna 

 

C. Manfaat  

1. Manfaat Kelimuan 

Hasil karya tulis ilmiah inibisa digunkana sebagai bagian dari ilmu 

keperawtan khususnya dalam memberikan asuhan keperawatan pasa 

pasien yang mengalami patah tulang an menderita nyeri. 
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2. Manfaat Aplikatif 

a. Penulis 

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai wawasan bagi penulis  dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada pasien fraktur dengan masalah 

keperawatan nyeri dengan terapi Asmaul Husna 

b. Rumah sakit 

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi rumah sakit 

dalam memberikan gambaran asuhan keperawatan pada pasien fraktur 

dengan masalah keperawatan nyeri dengan terapi Asmaul Husna. 

c. Masyarakat 

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan serta wawasan 

bagi masyarakat tentang cara menangani nyeri pada pasien orang yang 

menderita fraktur atau patah tulang.  
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